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RINGKASAN 
 

Kebutuhan masyarakat akan produk-produk hortikultura yang berkualitas saat 
ini meningkat sejalan dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi 
buah dan sayuran. Namun produk-produk hortikultura yang ada di pasaran saat ini, 
masih jauh dari kelayakan, sehingga masyarakat lebih memilih berbelanja buah dan 
sayuran yang berkualitas di supermarket yang terkadang suhu penyimpanannya 
sangat rendah agar bertahan lama. Kurangnya akses untuk mendapatkan produk 
hortikultura di rumah-rumah juga menjadi penyebab masyarakat lebih memilih hal 
tersebut. Walaupun sudah ada penjual sayur yang berkeliling kompleks setiap pagi, 
tetapi karena masalah penyimpanan dan pengemasan yang tidak efisien, produk 
hortikultura tersebut cepat rusak dan nilai jualnya menjadi turun secara drastis. 
Adapun bila tidak terjual, maka produk-produk tersebut hanya akan terbuang sia-sia 
karena busuk. Produk-produk hortikultura tersebut tidak dapat bertahan lama karena 
pengaruh suhu dan kelembaban di gerobak yang sama dengan suhu dan kelembaban 
di udara bebas. Dengan hadirnya CoolHorti-Cart atau singkatan dari Cool 
Horticultural Product Cart (Gerobak Produk Hortikultura Dingin), maka produk-
produk hortikultura tadi disimpan di ruangan pendingin dalam bentuk gerobak yang 
dapat membuat lama simpan produk menjadi lebih panjang. Tujuan dibuatnya 
CoolHorti-Cart ini adalah untuk menghasilkan alat atau media yang dapat membuat 
penyimpanan produk-produk hortikultura bagi pedangang sayur keliling yang lebih 
efisien agar kualitas produk hortikultura yang dijual hampir sama bahkan melebihi 
kualitas yang ada di supermarket. Sehingga, untuk mendapatkan buah dan sayuran 
yang berkualitas tidak perlu pergi ke supermarket, tetapi tinggal menunggu tukang 
sayur datang ke rumah-rumah. Metode yang digunakan pada alat ini adalah 
menambahkan inovasi pendingin pada gerobak sayur dengan menggunakan sistem 
refrigrasi. Sistem ini diatur menggunakan termokopel atau sensor suhu untuk 
menciptakan suhu optimal yang konstan yang dibutuhkan produk hortikultura untuk 
tetap segar selama beberapa hari. 

 

Kata kunci : hortikultura, pendinginan, penyimpanan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan manusia terhadap sayuran dan buah–buahan saat ini sangat penting 

untuk diperhatikan. Apalagi ketika produk-produk tersebut akan dipasarkan dan 

dikonsumsi oleh masyarakat luas, maka yang menjadi nomor satu adalah kualitas 

produk yang akan dijual seperti, tingkat kesegaran, kebersihan produk, kandungan 

nutrisi, dan vitamin yang terjaga. Di masyarakat sering dijumpai pedagang sayur 

keliling yang dipenuhi oleh ibu–ibu rumah tangga di kampung maupun di komplek 

perumahan, namun kualitas dari produk tersebut tidak pernah diperhatikan. Keadaan 

sayuran yang dibiarkan kontak langsung dengan udara bebas rentan dengan 

kontaminasi debu maupun bakteri. Selain itu penyinaran langsung dari matahari 

membuat sayuran tersebut mudah layu. Akhirnya harga jual dari sayuran tersebut 

menjadi jatuh. Masa simpan dari sayuran itu pun tidak begitu lama, yang 

menyebabkan tukang sayur hanya mampu menjual sayuran tersebut selama 2  hari 

maksimal. Penjual sayur sendiri mengaku bahwa sayuran dan buah yang dijual pada 

pagi hari, pukul 10.00 pagi sudah layu dan tidak menarik lagi. Kemudian pukul 11.00, 

habis terjual ataupun tidak mereka harus pulang, dan produk yang tidak terjual akan 

disimpan dan atau dibuang karena sudah terlalu rusak. 

Hal ini berbeda jauh dengan keadaan produk-produk hortikultura yang dijual 

di supermarket yang menggunakan rekayasa termal untuk mempertahankan suhu dan 

humiditasnya. Dengan pengemasan yang menarik dan memiliki umur simpan yang 

cukup lama, produk-produk hortikultura di supermarket dapat dijual dengan mahal. 

Oleh karena itu perlu adanya teknologi yang mengembangkan sistem pendingin di 

supermarket untuk diterapkan pada penjual sayur keliling. 

B. Perumusan Masalah 

Penyimpanan dan pengemasan produk-produk hortikultura di masyarakat saat 

ini masih belum diperhatikan atau belum optimal. Produk-produk segar seperti buah 

dan sayuran dari kebun mudah turun harganya dikarenakan umur simpan yang 

pendek dan juga tidak menarik. Seorang penjual sayur hanya dapat menyimpan 

sayurannya selama  2 hari saja. Hal ini karena kondisi lingkungan dalam ruang 

penyimpanan yang sama dengan kondisi di udara bebas dan juga transpirasi dari 
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sayuran itu sendiri yang menyebabkan cepat busuk. Akhirnya para penjual sayur 

mulai tergantikan dengan supermarket yang dapat menyediakan produk-produk 

hortikultura yang masih segar dan menarik, walaupun produk tersebut sudah 

beberapa hari di ruang penyimpanan. Bahkan untuk produk yang sama, karena masih 

segar dan menarik membuat harga melambung naik. 

C. Tujuan program 

Adapun tujuan dari pembuatan alat ini adalah: 

1. Merancang cool horti-cart yang dapat menjaga produk hortikultura tetap 

segar. 

2. Membantu penjual sayuran dan buah untuk meningkatkan hasil penjualan 

dari produk-produk hortikultura yang dijual. 

 

D. Luaran yang Diharapkan 

Kegiatan karya inovasi teknologi ini diharapkan dapat menghasilkan alat 

untuk menyimpan sayuran dan buah-buahan dengan rekayasa termal di ruang 

penyimpanan yang dapat dipindahkan dengan mudah. Alat ini juga diharapkan dapat 

memperpanjang umur simpan pada sayuran dan buah-buahan sehingga dapat 

dipasarkan dengan baik. 

 

E. Kegunaan Program 

1. Membantu masyarakat terutama penjual sayuran dan buah untuk 

mengembangkan usaha baru di bidang penjualan produk pertanian. 

2. Inovasi baru alat penyimpanan produk hortikultura yang dapat dipindahkan 

dari satu tempat ke tempat yang lain dengan mudah. 

3. Mengurangi produk-produk hortikultura yang terbuang sia-sia akibat layu 

atau busuk. 

4. Membuat masa simpan pada produk-produk hortikultura yang lebih 

panjang. 

5. Membantu konsumen untuk mempermudah menemukan produk-produk 

hortikultura yang berkualitas, segar, dan menarik. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada saat ini kebutuhan masyarakat atau konsumen akan buah dan sayuran 

sangat tinggi. Mengingat harga daging yang semakin meningkat. Selain kandungan 

gizi yang melimpah di dalamnya, buah dan sayuran lebih mudah ditemui dan 

harganya pun relatif murah. Namun, walaupun mudah ditemui, tidak semua sayuran 

dan buah yang dijual di pasar tradisional, penjual sayur keliling, ataupun yang 

dipinggir jalan memiliki kualitas yang bagus. Bahkan karena seringnya kontak dengan 

udara bebas, banyak sayuran dan buah tersebut yang terkontaminasi oleh polutan 

maupun bakteri patogen. Pengemasan dan penyimpanan produk hortikultura ini 

selama ini masih kurang diperhatikan, bahkan diabaikan. Padahal dengan 

penyimpanan dan pengemasan yang optimal dapat mempertahankan kesegaran dan 

kualitas gizi yang ada pada produk hortikultura tersebut. Hadirnya CoolHorti-Cart 

atau gerobak pendingin produk hortikultura ini diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan buah dan sayuran yang berkualitas tanpa 

mengurangi harga jual walaupun disimpan selama beberapa hari.  

Penyimpanan  

Penyimpanan buah-buahan dan sayur-sayuran segar dapat memperpanjang 

daya gunanya dan dalam keadaan tertentu dapat memperbaiki mutunya. Tujuan utama 

penyimpanan adalah pengendalian laju transpirasi, respirasi, infeksi penyakit, dan 

mempertahankan produk dalam bentuk yang paling berguna bagi konsumen 

(Pantastico 1986). Penyimpanan sayuran yang tepat sangat diperlukan agar sayuran 

dan buah-buahan tetap berkualitas, baik penampilan fisik maupun kandungan gizinya. 

Selama penyimpanan sayuran akan mengalami berbagai perubahan yang disebabkan 

oleh faktor dari dalam sayuran itu sendiri dan kondisi penyimpanannya. Faktor suhu 

dan kelembaban sangat berpengaruh pada proses penyimpanan. Penyimpanan sayuran 

pada suhu 5-8 0C seperti pada lemari es dapat menghambat kegiatan respirasi dan 

metabolisme sayuran, proses penuaan, kehilangan air dan pelayuan, kerusakan oleh 

bakteri dan kapang, serta proses pertumbuhan yang tidak dikehendaki seperti 

pertunasan pada kentang (Novary 1999). Proses penyimpanan dengan udara 

terkendali merupakan pembaharuan yang paling penting dalam penyimpanan buah-
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buahan dan sayur-sayuran sejak penggunaan pendinginan mekanik. Cara ini bila 

dikombinasikan dengan pendinginan, dengan nyata menghambat kegiatan respirasi, 

dan dapat menunda pelunakan, penguningan, perubahan-perubahan mutu, dan proses-

proses penguraian lainnya dengan mempertahankan atmosfer yang mengandung lebih 

banyak CO2 dengan lebih sedikit O2 daripada dalam udara biasa (Pantastico 1986). 

Penyimpanan dalam suhu rendah juga dapat memperpanjang umur simpan, karena 

dapat menurunkan respirasi, memperkecil transpirasi, dan menghambat 

perkembangan mikroba (Darsana 2003). 

  Sistem Pendinginan 

  Pengaturan suhu yang baik merupakan cara yang efektif untuk menurunkan 

tingkat kehilangan hasil dan mempertahankan kualitas buah-buahan dan sayur-

sayuran. Suhu yang rendah, tetapi tidak terlalu  rendah, dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan aktivitas fisiologi sehingga buah menjadi rusak.Suhu yang rendah juga 

menurunkan laju pertumbuhan mikroba dan laju pembusukan. Pendinginan 

merupakan cara yang efektif untuk menjaga kualitas buah-buahan dan sayur-sayuran. 

Terdapat berbagai metode pendinginan yang digunakan, antara lain adalah kamar 

pendingin (room cooling), udara pendingin yang bertekanan (forced-air cooling),  air 

pendingin (hydrocooling), pendingin dengan ruangan hampa (vacuum colling), dan 

pengemasan dengan lapisan es (package icing) (Santoso & Madya 2013). Namun 

selain sistem pendingin di atas, terdapat juga pendinginan yang biasa digunakan untuk 

membekukan ice cream, yaitu karbondioksida padat atau kriogenik. Kriogenik ini 

dapat menghasilkan suhu hingga -40oC. Prinsip kerja proses kriogenik adalah 

pemanfaatan energi pribadi gas umpan berdasarkan efek Joule Thomson. Proses 

kriogenik ini berlangsung dalam suatu peralatan yang disebut  cold box. Di dalam cold 

box  ini berisi alat penukar panas dan separator  yang diisolasi dengan  perlite ( S 

Bagijo, Junaedi, Azhari 2010). 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

a. Alat dan Bahan 

1) Besi siku 

2) Besi kolom 

3) Pelat alumunium 

4) Kaca 

5) Mesin pendingin 

6) Termokopel  

7) Bor 

8) Gergaji besi 

9) Alat las 

10) Rivet 

11) Roda 

12) Sproket + rantai 

13) Accumulator  

 

b. Perumusan Ide Rancangan 

1) Rancangan Fungsional 

Dalam gerobak berpendingin ini terdiri dari dua unit atau komponen 

utama, yaitu unit daya dan unit refrigrasi. Di unit daya, gerobak 

menggunakan accumulator sebagai sumber energi untuk memberikan 

energi saat penggunaan refrigerator dengan menggunakan inverter 

maka dalam penggunaannya dapat di charger dalam kondisi tidak 

tersambung engan arus PLN. Accumulator yang digunakan yaitu 12 

volt sebanyak 2 buah dengan dibantu menggunakan inverter arus AC, 

accumulator tersebut mampu untuk diberikan beban daya 80 A 

Kemudian di unit refrigrasi, gerobak menggunakan refrigrator untuk 

merekayasa termal dalam gerobak sehingga suhu dapat disesuaikan 

dengan suhu rata-rata normal produk. 

2) Rancangan Struktural 
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Perlunya memperhatikan rancangan struktural ini agar alat dapat 

bekerja maupun digunakan secara optimal. Pemilihan desain 

konstruksi alat dan pemilihan bahan untuk pembuatan alat seperti besi 

siku dilakukan agar alat lebih kokoh dan kuat.selain itu menggunakan 

atap fiber karena dimasudkan supaya tahan karat dan mudah 

dibersihkan, kemudian pada penggunaan kca penutup ukuran 7 mm 

supaya tahan getaran dan memiliki jarak tembus sinar matahari yang 

cukup kecil sehingga tidak terlalu berpengaruh terhadap suhu dalam 

ruang pendingin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain akhir gerobak Cool Horti-Cart 

 

c. Gambar Teknik 

Gambar Teknik diperlukan dalam rancang bangun alat untuk memudahkan 

dalam pembuatan alat. Gambar teknik ini dilakukan dengan 

bantuansoftware cad yang familiar untuk kontruksi khususnya mesin 

ataupun alat. lHal mengenai dimensi dan skala sangat diperhatikan dalam 

gambar teknik ini.  

Gambar 1.Desain awal gerobak berpendingin 
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Gambar 3. Gambar piktoral gerobak  Cool Horti-Cart 

d. Proses Pabrikasi 

Proses pabrikasi dilakukan di bengkel komersial dengan pembuatan rangka 

gerobak menggunakan besi siku. Kemudian dibuat juga tempat untuk 

mesin pendingin di bagian dalam gerobak.  Selanjutnya, ada tempat yang 

dibuat vakum sehingga udara tidak ada ada yang masuk sebagai tempat 

penyimpanan buah dan sayuran. Lalu untuk lapisan penutup menggunakan 

pelat alumunium. Pada proses pabrikasi ini perlu adanya keterampilan 

khusus dalam pemotongan, pengelasan, pengeboran, dan kegiatan bengkel 

lainnya. 

e. Mekanisme Kerja Alat 

Gerobak pendingin ini memperoleh sumber energi dari accumulator, 

kemudian dari pembangkit daya ini menghidupkan refrigrator untuk 

mendinginkan ruangan. Suhu di atur menggunakan termokopel atau sensor 

suhu agar suhu di dalam gerobak konstan.Untuk penyimpanan buah dan 

sayuran, sebelumnya buah dan sauran tersebut di kemas dalam plastik 

pengemas, agar kelembaban di dalam buah dan sayuran tersebut tetap 

terjaga. 

f. Rencana Pengembangan  

Alat ini cukup potensial dikembangkan untuk menjadi suatu usaha baru 

atau inovasi usaha bagi para penjual sayur dan buah. Berlandaskan 
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kebutuhan masyarakat yang meningkat dan berbanding terbalik dengan 

kualitas, usaha dengan menggunakan alat ini akan cukup optimal dalam 

pemasaran produk kualitas supermarket di jalanan. 
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BAB IV. HASIL YANG DICAPAI 

Tabel 1. Tabel Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Bulan ke 1 Bulan ke 2 Bulan ke 3 Bulan ke 4 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Persiapan                     

Survei Lapang                     

Survei Bengkel                     

Survei dan 

Pembelian Alat dan 

Bahan 

                    

Gambar Teknik 

Rancangan Alat 

                    

Analisis dan Gambar 

Teknik Revisi 

                    

Pembuatan/Fabrikasi 

Alat 

                    

Uji KinerjaAlat                     

Uji Kelayakan                     

Evaluasi dan 

perbaikan 

                    

Uji coba oleh mitra                     

Pembuatan laporan                     

Keterangan : 

: Simbol untukwaktu kegiatan yang telah dilaksanakan 

: Simbol untuk waktu kegiatan yang sedang dilaksanakan 

            : Simbol untuk waktu kegiatan yang akan dilaksanakan 

            : Simbol untuk waktu kegiatan yang direncanakan 
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Berdasarkan  tahapan-tahapan pengerjaan yang dilakukan seperti pada bab 

sebelumnya, dijelaskan bahwa hasil output yang telah dicapai sampai saat ini adalah : 

1)  Perancangan dan gambar teknik awal desain alat(100%) 

Perancangan awal dilakukan dengan diskusi dengan kelompok yang 

menyatakan bahwa diperlukan suatu alat atau mesin yang digunakan untuk 

mengurangi kehilangan dalam penyimpanan sayuran dan buah-buahan. Selanjutnya 

diperoleh permasalahan bahwa tukang sayur mengalami banyak kehilangan 

disebabkan sayur yang diperjualbelikan tidak bertahan lama dan cepat layu. Oleh 

karena itu, akhirnya dirumuskan untuk membuat gerobak sayur berpendingin yang 

dapat menyimpan sayuran dalam jangka waktu yang lama. Gerobak yang 

direncanakan di awal adalah gerobak yang memiliki tiga roda dan ada penutup kaca 

berbentuk datar dengan sistem sliding untuk menampakkan sayur-sayuran dan buah-

buahan segar untuk menarik pembeli. 

2) Pembelian bahan untuk pembuatan kerangka (100%) 

Bahan kerangka yang digunakan dalam perancangan alat ini berupa kerangka 

dari becak sebagai kerangka umum alat dan besi siku sebagai kerangka bak. 

Pembelian bahan untuk pembuatan kerangka telah dilaksanakan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan 

3) Proses fabrikasi kerangka gerobak(100%) 

Proses perancangan kerangka dimulai dengan memodifikasi becak dengan 

memotong untuk memisahkan kerangka becak dengan bagian depannya. Selanjutnya 

memasang beberapa aksesoris dari gerobak seperti roda, sedle, pedal, gear dan 

sproket. Kegiatan fabrikasi ini dilaksanakan lebih lambat dari yang direncanakan 

karena terkendala beberapa faktor. Namun pembuatan kerangka total telah mencapai 

100%. 

4) Pembelian refrigerator dan komponen lainnya (100%) 

Mesin refrigerator yang digunakan adalah lemari es untuk pendinginan. 

Pembelian dilakukan di daerah sekitar Bogor untuk memudahkan dalam transportasi. 

Pembelian komponen-komponen yang dibutuhkan telah dilaksanakan dan hanya 

menunggu perakitan sesuai dengan analisis dan desain yang telah dilakukan. 
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5) Revisi gambar teknik dari rancangan awal alat (100%) 

Mengingat jalan yang ada di sekitar mitra yang cukup terjal, maka penggunaan 

penutup kaca yang berbentuk limas terpotong sangat beresiko untuk pecah. Oleh 

karena itu, kaca penutup gerobak akhirnya dibuat datar dengan tipe sliding yang 

memudahkan mitra dalam mengambil ataupun memasukkan sayuran dan buah ke 

dalam gerobak. 

6) Perakitan mesin pendingin ke dalam gerobak (100%) 

Pendingin atau refrigerator yang umumnya berdiri tegak pada alat ini dibuat 

tidur atau horisontal. Hal ini juga membuat ada sedikit modifikasi pada mesin 

pendingin dengan mengubah posisi kompresor supaya tetap tegak lurus. Penambahan 

perangkat daya untuk menjalankan lemari pendingin ini pun sudah diberikan yaitu 

dengan 2 perangkat  accumulator 12 V dan seperangkat inverter 1000 VA.  

7) Penyelesaian akhir alat (95%) 

Alat sampai saat ini sudah mencapai 95%, hanya tinggal sedikit pemasangan 

keranjang ram kecil dibagian dalam.  

8) Perhitungan beban pendinginan pada alat (70%) 

Beban pendinginan dihitung dengan memasukkan parameter-parameter yang 

digunakan seperti konduktivitas panas bahan dari lemari pendingin, kadar air buah 

dan sayuran, spesifikasi daya dan sebagainya. Namun masih ada kesalahan ketelitian 

saat diperika pembimbing, sehingga sedang diperbaiki. Cara perhitungan terdapat 

pada lampiran 

9) Pengujian alat kepada mitra (15%) 

Alat sampai saat ini belum diuji coba kepada mitra karena ada beberapa 

komponen yang belum terpasang. Namun komunikasi dengan mitra masih intens 

dijaga dengan menanyakan macam-macam produk yang selama ini dijual khusunya 

produk sayuran dan buah-buahan. 
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Hambatan yang Dihadapi 

1. Pemilihan alat dan bahan yang sesuai 

Pemilihan alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan alat ini cukup 

menyulitkan. Mengingat becak sudah jarang diproduksi di Bogor dan pemilihan tipe  

pendingin yang tepat untuk digunakan dalam gerobak supaya lebih efektif dan efisien 

dalam konsumsi energi. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan diskusi dengan 

dosen, orang yang bekerja di bengkel, dan pencarian di internet. 

2. Perubahan desain awal 

Desain awal dalam pembuatan alat ini mengalami perubahan setelah 

didiskusikan dengan orang-orang yang bekerja di bengkel untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik dan nyaman untuk digunakan. 

3. Terlambatnya pencairan dana 

Terlambatnya pencairan dana membuat penundaan dalam pembelian bahan-

bahan yang digunakan dalam pembuatan alat ini. Sehingga proses fabrikasi pun 

menjadi terlambat dari jadwal yang telah direncanakan. 

Inverter yang telah terpasang mengalami kerusakan akibatnya proses 

pengujian di Mitra menjadi terlambat, hal ini diakibatkan oleh kondisi bengkel yang 

banyak debu danserpihan besi, serta voltase yang berubah-ubah akibat penggunaan 

alat pengelasan, sehingga mempengaruhi kinerja inverter, hal ini akhirnya 

memperlambat proses pengujisn alat. 
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HASIL 

Proses fabrikasi yang dilakukan telah selesai dan telah hasil pabrikasi telah digunakan 

oleh mitra, setelah dilakukan uji kinerja alat maka penggunaan alat tersebut mampu bekerja 

selama 6 jam untuk pendinginan, kemudian dalam penggunaan alat tersebut dengan mulai di 

perkenalkan kepada masyarakat untuk berjualan, ternyata mendapat respon positif dan para 

konsumen senang terhadap adanya inovasi penggunaan alat tersebut, yaitu produk menjadi 

lebih segar, terhindar dari debu, lebih higienis, dan terhindar dari lalat, kemudian untuk mitra 

sendiri, alat ini membantu dalam menjual sayurannya, yaitu adanya ketertarikan konsumen 

terhadap alat tersebut, membantu menyelasaikan masalah mitra terhadap produk sayuran 

yang dijual  mudah layu dan tidak tahan simpan menjadi lebih segar dan tahan lama dalam 

penyimpanan dingin, kemudian menarik penjualan sayuran terhadap para konsumen, 

kemudian memberikan peluang bagi pedagang untuk menjadikan alat tersebut menjadi alat 

penyimpanan dingin sayuran, buah, dan daging ketika masih terdapt sisa untuk dijual 

berikutnya, namun biasanya produk produkyang dijual banyak terjual dan sedikit yang hanya 

disimpan kembali. 
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BAB V. RANCANGAN BIAYA 

Rincian Penggunaan Anggaran Dana yang telah digunakan 

No. Nama Barang Harga 

1. 1 buah Refrigerator Rp. 2.000.000,00 

2. 1 Rangka becak Rp. 1.000.000,00 

3. Kaca Penutup Rp.     500.000,00 

4. 2 Pipa Besi  2 m Rp.     100.000,00 
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5. Besi siku 4 x 4 cm Rp.     150.000,00 

6. Rak untuk tempat sayur  Rp.       60.000,00 

7. 1 Inverter  Rp.     800.000,00 

8. Pencetakan poster dan baner untuk gerobak Rp.     100.000.00 

7. 1 buah Accumulator 20 A Rp.     500.000,00 

8. Biaya pabrikasi + penutup fiber Rp. 3.000.000,00 

9.  Biaya transportasi Rp.    600.000,00 

10. Biaya print dan scan Rp.    100.000,00 

 Total Rp. 8.910.000,00 

 Sisa Rp. 1.340.000,00 
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Gambar 4. GerobakCool Horti-Cart 

 

5) Lain-lain 

Tabel 1. Perhitungan Beban Pendinginan 

Parameter Satuan ukuran (cm)       
Dimensi kulkas P 85 4420   222 
  L 52 2860     
  T 55 4675     
luas permukaan luar     2.391     
dimensi bagian dalam P 78 3432     
  L 44 1760     
  T 40 3120     
      1.6624     
Volume     0.13728     
Isolasi           
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  tebal   7 Cm   
  konduktivitas   0.02 kJ/m2/cm/oC   
  koef tansmisi   1.1 kJ/h/m2/oC   
kondisi udara luar     T=30 oC RH = 50%   
Suhu produk     21 oC     
Kapasitas penyimpanan           
Laju pendinginan   15 ke 4       
pembukaan pintu   100       

kalor jenis produk 
C: 0.008KA 
+ 0.20   0.2056     

beban panas pendingin 
udara     74.5 kJ/m3   

Beban transmisi pendingin   
Qg = 
(AUdeltaT)  7.8903     

Pergantian udara akibat 
pemb pintu   

Qvent=V x Hb 
x Np 1022.736     

Pendinginan produk   
Qps = W x Cp 
x deltaT 18.4184     

  sub total   1049.0447     

  
Faktor 
keamanan 10% 104.90447     

      1153.94917 kJ/hari   
7 jam operasi 24 volt ; 2 A E(j)=IxVxt 1382.4 kJ/hari   
 

 

 

 

Tabel 2. Tabel Pehitungan Daya 

Parameter Nilai Satuan 
Luas permukaan 2.391 m2 
Volume isi 1.6624 m3 
kondisi udara luar (T/RH) 30/50 oC/% 
Suhu Produk 21 oC 
Kapasitas penyimpanan 20 kg 
Perubahan suhu 11 oC 
Pembukaan pintu 100 kali 
Kalor jenis Produk 0.2056 J/kgoC 
Beban pendingin udara 74.5 kJ/m3 
Beban transmisi pendingin 7.8903 kJ/hari 
Pergantian udara akibat pemb 
pintu 1022.7 kJ/hari 
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Pendinginan produk 18.418 kJ/hari 
Sub total 1049 kJ/hari 
Faktor keamanan (10%) 104.9 kJ/hari 
Total beban 1153.9 kJ/hari 
Sumber tenaga(24volt;2A;7jam) 1209.6 kJ/hari 

 

 

 



xxxiii	
  
	
  

Gambar 5. Daftar Referensi Suhu Untuk Produk Buah-Buahan (Sumber: Lab TPPHP 

IPB) 
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Gambar 6. Daftar Referensi Suhu untuk Produk Sayur-Sayuran (Sumber: Lab TPPHP 

IPB) 

 

 

 

 



xxxv	
  
	
  

Gambar 7. Gambar Tabel Koefisien Konduktivitas Panas Berbagai Bahan 

 

Gambar 7. Daftar Kondisi Waktu Penyimpanan Sayuran (Sumber: Lab TPPHP IPB) 
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Gambar 8. Nota penyewaan mobil Pick Up 

Gambar 9. Nota penyewaan sepeda motor 

Gambar10. Nota pembelian peralatan dan 
bahan 

Gambar 11. Nota pembelian Ram kecil (Rak) 

Gambar 12. Nota untuk mencetak poster 
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Gambar 13. Nota pembelian bensin 

Gambar 14. struk biaya pembuatan alat 

Gambar 15. Nota untuk mencetak banner 


